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Article History Abstract. This study aims to analyze the influence of business capital and business
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha dan lokasi
usaha terhadap volume penjualan pada usaha mikro di Labuhanbatu Selatan. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dan asosiatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 pelaku usaha mikro
yang dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria usaha yang sudah beroperasi
minimal satu tahun dan memiliki omzet yang terukur. Data dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal
usaha dan lokasi usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap volume
penjualan. Modal usaha memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan kapasitas
operasional dan pemasaran, sementara lokasi usaha yang strategis juga berperan penting
dalam menarik konsumen. Temuan ini memberikan implikasi bagi pelaku usaha mikro
untuk memperhatikan kedua faktor tersebut guna meningkatkan volume penjualan dan
daya saing usaha mereka.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, usaha mikro memainkan peran yang sangat penting dalam
perekonomian lokal, terutama di wilayah Labuhanbatu Selatan. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), usaha mikro memiliki kontribusi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja
dan peningkatan pendapatan daerah. Sebagian besar pengusaha mikro ini memulai usaha
mereka dengan modal yang terbatas dan beroperasi di lokasi-lokasi yang bervariasi. Dengan
sumber daya manusia yang terbatas, pemilik usaha mikro sering menghadapi tantangan besar
dalam mengelola modal dan menentukan lokasi strategis untuk meningkatkan volume
penjualan. Oleh karena itu, memahami bagaimana faktor-faktor seperti modal usaha dan lokasi
mempengaruhi kinerja penjualan sangat penting bagi keberlanjutan dan pengembangan usaha
mikro di Labuhanbatu Selatan (BPS, 2022).

Variabel modal usaha dan lokasi menjadi dua faktor utama yang sering dibahas dalam
penelitian pengembangan usaha mikro. Modal usaha yang cukup akan memberikan ruang bagi
pengusaha mikro untuk memperluas usahanya, baik dari sisi kapasitas produksi maupun
pengembangan pemasaran. Sementara itu, lokasi usaha berperan dalam menentukan jangkauan
pasar dan aksesibilitas kepada konsumen. Lokasi yang strategis dapat mempermudah
konsumen untuk menjangkau produk yang ditawarkan, sementara lokasi yang kurang strategis
dapat membatasi kemampuan usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu,
kedua faktor ini sangat relevan untuk diteliti dalam konteks usaha mikro di Labuhanbatu
Selatan (Simanjuntak, 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, meskipun banyak usaha mikro yang berhasil berkembang,
masih terdapat banyak tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan modal dan pemilihan lokasi
yang tepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing, 2021), pengusaha mikro
sering kali tidak memiliki akses yang memadai terhadap sumber pembiayaan yang dapat
memperbesar kapasitas usaha mereka. Selain itu, banyak usaha mikro yang berlokasi di daerah
yang kurang strategis, sehingga mengurangi potensi mereka untuk meningkatkan volume
penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh modal usaha
dan lokasi terhadap volume penjualan pada usaha mikro di Labuhanbatu Selatan, guna
memberikan rekomendasi yang dapat membantu pengusaha mikro dalam mengembangkan
usaha mereka lebih optimal.

Kajian terkait pengaruh modal usaha terhadap kinerja usaha mikro telah banyak dilakukan,
namun sangat sedikit yang mengkaji secara spesifik pada wilayah Labuhanbatu Selatan.

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa modal usaha yang lebih besar dapat
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meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing produk (Prabowo, 2019). Namun, tidak
banyak penelitian yang menghubungkan modal usaha dengan pemilihan lokasi usaha sebagai
faktor yang turut memengaruhi volume penjualan. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengisi
gap tersebut dengan melihat keterkaitan antara modal usaha, lokasi usaha, dan volume
penjualan di Labuhanbatu Selatan. Dalam konteks ini, peran sumber daya manusia dalam
pengelolaan modal dan strategi pemilihan lokasi usaha juga perlu diteliti lebih lanjut.

Rangkaian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor modal usaha dan lokasi usaha
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan pendapatan UMKM di berbagai sektor,
termasuk di pasar tradisional, kuliner, dan kerajinan. (Resta, 2025) menyebutkan pengaruh
modal dan harga produk terhadap volume penjualan dengan sistem pembayaran QRIS sebagai
variabel moderasi di pasar tradisional, sedangkan (Rifghi et al., 2025) menyelidiki modal
usaha dan lokasi usaha terhadap tingkat pendapatan UMKM kuliner di Kota Gorontalo.
(Nuraisyah et al., 2025) meneliti pengaruh lokasi bisnis terhadap pendapatan UMKM di Palu,
dan (Rismawati et al., 2025) mengidentifikasi peluang dan strategi pengembangan UMKM
dalam sektor makanan. (Martinah et al., 2025) menyarankan pentingnya pemasaran digital
dalam meningkatkan volume penjualan UMKM, dan (Putri et al., 2025) menemukan
hubungan antara modal usaha dan harga produk terhadap pendapatan pengrajin kayu jati.
Beberapa studi juga memperlihatkan bahwa lokasi usaha berperan penting dalam menentukan
tingkat pendapatan dan keuntungan UMKM, seperti yang dikaji oleh (Setiyani et al., 2025)
dan (Lete, 2022). Meskipun banyak penelitian mengkaji faktor-faktor tersebut, gap penelitian
yang ada menunjukkan perlunya fokus pada interaksi antara modal usaha, lokasi usaha, dan
volume penjualan dalam konteks pasar mikro lokal seperti di Labuhanbatu Selatan, yang belum
banyak dieksplorasi sebelumnya (Syahputra et al., 2022; Al Hamid et al., 2022). Penelitian ini
akan menambah literatur terkait dengan fokus pada kedua faktor utama tersebut, khususnya
dalam skala usaha mikro di Labuhanbatu Selatan, yang belum banyak mendapat perhatian
dalam penelitian sebelumnya.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat perkembangan sektor usaha mikro di
Labuhanbatu Selatan masih memiliki potensi yang besar, namun belum sepenuhnya
dimanfaatkan. Beberapa studi menunjukkan bahwa usaha mikro yang berhasil bukan hanya
karena besarnya modal yang dimiliki, tetapi juga karena strategi lokasi yang tepat (Mulyani,
2020). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana kedua faktor ini berinteraksi
dalam memengaruhi kinerja usaha mikro di Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini akan

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengelolaan usaha mikro yang dapat
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dijadikan referensi oleh pengusaha dan pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan
perkembangan usaha mikro di daerah tersebut.

Penelitian ini juga memiliki kontribusi penting dalam memberikan pemahaman tentang
pentingnya keberagaman lokasi usaha dalam meningkatkan daya saing. Seringkali, pengusaha
mikro memilih lokasi berdasarkan faktor yang tidak mendalam, seperti biaya sewa atau
kedekatan dengan rumah. Padahal, lokasi yang strategis tidak hanya tentang kedekatan dengan
rumah atau biaya sewa yang rendah, tetapi juga tentang potensi pasar dan aksesibilitas. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pengusaha mikro dalam
memilih lokasi yang lebih tepat, serta memberikan rekomendasi tentang bagaimana
mengoptimalkan modal yang ada untuk meningkatkan volume penjualan (Handayani, 2021).

Secara keseluruhan, penelitian ini sangat relevan dan bermanfaat, tidak hanya untuk
pengusaha mikro di Labuhanbatu Selatan, tetapi juga untuk para pembuat kebijakan yang ingin
meningkatkan kualitas dan daya saing usaha mikro di tingkat lokal. Hasil dari penelitian ini
dapat digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan usaha mikro yang lebih
komprehensif dengan memperhatikan dua faktor penting, yakni modal usaha dan lokasi.
Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur

usaha mikro dan membantu memperkuat perekonomian daerah melalui sektor usaha mikro.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan
asosiatif (Yakin et al., 2023). Rancangan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal
usaha dan lokasi terhadap volume penjualan pada usaha mikro di Labuhanbatu Selatan.
Penelitian ini berfokus pada hubungan antar variabel yang ada, yaitu modal usaha (X1), lokasi
usaha (X2), dan volume penjualan (Y). Dalam penelitian ini, hipotesis yang diuji adalah: (1)
terdapat pengaruh positif signifikan antara modal usaha terhadap volume penjualan, (2) apakah
lokasi usaha juga berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan dan (3) Terdapat
pengaruh positif signifikan secara simultan antara modal usaha dan lokasi usaha terhadap
volume penjualan. Dengan menggunakan rancangan penelitian ini, peneliti berharap dapat
menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi Kkinerja usaha mikro di
Labuhanbatu Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha mikro di Labuhanbatu Selatan
yang terdaftar dalam data UMKM setempat. Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan Kota
Pinang, terdapat lebih dari 500 usaha mikro yang aktif di sektor perdagangan, kuliner, dan

kerajinan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan
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kriteria sampel berupa usaha mikro yang sudah beroperasi minimal satu tahun dan memiliki
omzet yang terukur. Peneliti memilih 100 pelaku usaha mikro sebagai sampel yang dianggap
mewakili populasi. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk memperoleh data yang relevan dan
representatif, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi ke seluruh pelaku usaha mikro di
Labuhanbatu Selatan.

Data dikumpulkan melalui dua metode utama, yaitu wawancara terstruktur dan penyebaran
kuesioner. Wawancara dilakukan dengan pengusaha mikro untuk mendapatkan informasi
mendalam mengenai kondisi modal usaha dan faktor lokasi usaha yang memengaruhi volume
penjualan. Kuesioner dibagikan kepada responden yang dipilih untuk mengumpulkan data
terkait modal usaha, lokasi usaha, dan volume penjualan mereka. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba pada 30 responden
di luar sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (modal dan lokasi)
terhadap variabel dependen (volume penjualan). Data yang diperoleh akan dianalisis

menggunakan software statistik SPSS untuk menguji signifikansi pengaruh variabel yang ada.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 100 responden, berikut adalah karakteristik dari
para pelaku usaha mikro di Kota Pinang:

Tabel 1. Karakteristik responden

Kategori Frekuensi Persentase (%)

Jenis Usaha

Perdagangan 45 45%
Jasa 24 24%
Produksi 21 21%
Lainnya (Kerajinan, dll.) 9 9%
Lama Usaha

< 1tahun 8 8%
1-3 tahun 34 34%
4-5 tahun 41 41%
> 5 tahun 17 17%
Lokasi Usaha (Kecamatan/Dusun)

Torgamba 53 53%
Kotapinang 29 29%

Sungai Kanan 18 18%
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Jumlah Karyawan

1-5 orang 66 66%
6-10 orang 24 24%
11-20 orang 5 5%
> 20 orang 5 5%
Omzet Bulanan (Rp)

< Rp 5.000.000 20 20%
Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000 41 40%
Rp 10.000.000 - Rp 20.000.000 24 24%
> Rp 20.000.000 15 15%

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Karakteristik Responden dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek yang dapat
memengaruhi hasil analisis terhadap volume penjualan pada usaha mikro di Labuhanbatu
Selatan. Salah satu karakteristik utama adalah jenis usaha yang dijalankan. Mayoritas
responden mengelola usaha di sektor perdagangan, yang mencakup toko ritel, warung, dan
usaha perdagangan barang konsumen lainnya. Jenis usaha ini tercatat sebanyak 45% dari total
responden. Usaha perdagangan ini sering kali bergantung pada faktor permintaan pasar,
ketersediaan barang, dan tentunya lokasi usaha itu sendiri. Sebagai sektor yang banyak
diminati, usaha perdagangan biasanya memiliki hubungan yang erat dengan tren konsumsi di
masyarakat. Sektor kedua yang cukup signifikan adalah usaha jasa, dengan persentase sekitar
24%. Jenis usaha ini meliputi layanan seperti fotocopy, laundry, salon, dan reparasi barang.
Usaha jasa ini, meskipun memiliki biaya tetap yang relatif lebih rendah, sangat bergantung
pada lokasi dan reputasi layanan yang diberikan kepada pelanggan. Sementara itu, usaha
produksi seperti pengolahan makanan, kerajinan tangan, dan manufaktur barang tertentu
menyumbang sekitar 21%. Usaha ini membutuhkan modal yang lebih besar untuk bahan baku
dan peralatan produksi, serta memiliki tantangan dalam hal pemasaran produk. Terakhir, ada
kategori lainnya, yang mencakup usaha yang sangat spesifik seperti pertanian atau usaha yang
tidak terklasifikasi dalam kategori utama. Kategori ini menyumbang 10% dari total responden.

Aspek berikutnya yang sangat penting dalam penelitian ini adalah lama usaha. Lama usaha
memberikan gambaran tentang tingkat pengalaman dan stabilitas usaha yang dijalankan.
Sebagian besar responden, yaitu sekitar 34%, telah menjalankan usaha mereka selama 1-3
tahun. Ini menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha mikro yang mulai merasakan tantangan
dan peluang dalam mengelola usaha mereka setelah beberapa tahun beroperasi. Selain itu,
sekitar 41% responden telah menjalankan usaha mereka selama 4-5 tahun, yang menandakan
adanya tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam mempertahankan usaha mereka selama

periode waktu yang lebih panjang. Sebanyak 8% responden baru memulai usaha mereka dalam
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waktu kurang dari 1 tahun, yang menunjukkan bahwa mereka masih dalam tahap awal
pengenalan pasar dan pengembangan produk atau layanan mereka. Sementara itu, 17% lainnya
telah beroperasi lebih dari 5 tahun, yang berarti mereka memiliki pengalaman lebih banyak
dalam mengelola usaha, meskipun dihadapkan dengan tantangan yang lebih besar.

Karakteristik lainnya yang juga turut memengaruhi performa usaha adalah lokasi usaha.
Lokasi sangat memengaruhi aksesibilitas pelanggan dan potensi pasar. Sebagian besar
responden memiliki usaha yang berlokasi di daerah yang strategis dan ramai, yang cenderung
memiliki trafik pelanggan yang tinggi. Lokasi yang baik berpotensi meningkatkan volume
penjualan secara signifikan, karena kedekatannya dengan pusat keramaian atau akses
transportasi. Lokasi usaha juga mencerminkan seberapa mudah atau sulit pelanggan mengakses
produk atau layanan yang ditawarkan.

Jumlah karyawan yang terlibat dalam operasional usaha mikro juga menjadi faktor penting
yang perlu dicatat. Mayoritas responden, yaitu 66%, memiliki 1-5 karyawan, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar usaha mikro di Kota Pinang berskala kecil dan dikelola
secara langsung oleh pemiliknya. Sebanyak 24% responden memiliki 6-10 karyawan,
sementara 5% lainnya memiliki 11-20 karyawan, dan sekitar 5% responden memiliki lebih dari
20 karyawan. Semakin banyak karyawan yang terlibat, semakin kompleks pula struktur
operasional usaha tersebut, yang bisa mempengaruhi efisiensi dan kapasitas produksi.

Terakhir, omzet bulanan usaha mikro adalah faktor yang sangat penting dalam menilai
keberhasilan usaha. Sebagian besar responden, yakni sekitar 41%, mencatatkan omzet bulanan
antara Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000. Omzet ini menunjukkan usaha-usaha mikro dengan
volume penjualan yang stabil dan cukup untuk mendukung operasional mereka. Sebanyak 20%
responden mencatatkan omzet bulanan kurang dari Rp 5.000.000, yang menunjukkan bahwa
mereka beroperasi pada skala yang lebih kecil dan cenderung menghadapi tantangan dalam
meningkatkan volume penjualan. Sementara itu, sekitar 24% responden mencatatkan omzet
antara Rp 10.000.000 - Rp 20.000.000, dan 15% lainnya memiliki omzet lebih dari Rp
20.000.000. Usaha dengan omzet yang lebih tinggi biasanya lebih stabil dalam hal keuangan
dan cenderung memiliki modal yang lebih besar untuk pengembangan usaha.

Uji Validitas

Pada variabel Modal Usaha, yang terdiri dari 5 item, uji validitas dilakukan untuk
mengukur apakah masing-masing item dapat menggambarkan sejauh mana modal usaha yang
dimiliki berkontribusi terhadap kelangsungan dan volume penjualan usaha mikro. Item yang

diuji meliputi modal yang dimiliki cukup untuk mendukung kelancaran operasional usaha,
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modal yang dimiliki dapat meningkatkan volume penjualan, tambahan modal akan membantu
memperluas jenis produk atau jasa yang ditawarkan, modal yang terbatas menghambat
perkembangan usaha, dan dapat mengelola modal usaha dengan baik untuk mencapai volume
penjualan yang optimal.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Modal

ltem r r tabel (o Keputusan
hitung =0.05) Validitas

Modal yang saya mlllkl cukup untuk mendukung 0.678 0.196 valid
kelancaran operasional usaha
Modal yang saya miliki dapat meningkatkan 0.732 0.196 valid
volume penjualan usaha
Tambahan modal akan membantu saya
memperluas jenis produk atau jasa yang 0.694 0.196 Valid
ditawarkan
Modal yang terbatas menghambat perkembangan 0.621 0.196 valid
usaha saya
Saya dapat mengelola modal usaha dengan baik 0.710 0.196 valid

untuk mencapai volume penjualan yang optimal
Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel diata dapat disimpulkan bahwa Item 1 (modal yang dimiliki cukup
untuk mendukung kelancaran operasional usaha) memiliki r hitung 0.678, lebih besar dari r
tabel 0.196, yang menunjukkan bahwa item ini valid untuk mengukur variabel modal usaha.
modal yang mendukung kelancaran operasional usaha merupakan faktor penting yang
menunjukkan seberapa besar kemampuan seorang pengusaha dalam memulai usaha mereka.
Item 2 (modal yang dimiliki dapat meningkatkan volume penjualan) juga menunjukkan r
hitung 0.732, lebih tinggi dari r tabel 0.196, yang berarti item ini valid. modal yang dapat
meningkatkan volume penjualan adalah modal yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari
usaha, dan item ini penting untuk mengetahui sejauh mana kelancaran operasional berpengaruh
pada penjualan. Item 3 (tambahan modal akan membantu memperluas jenis produk atau jasa
yang ditawarkan) dengan r hitung 0.694 juga valid, mengindikasikan bahwa item ini relevan
untuk mengukur peran modal dalam pembelian bahan baku yang mendukung kelancaran
produksi barang atau jasa yang dijual. Item 4 (Modal yang terbatas menghambat perkembangan
usaha saya) memiliki r hitung 0.621, yang juga lebih besar dari r tabel, sehingga valid.
Pengelolaan modal untuk pemasaran dapat memperbesar jangkauan pasar dan memengaruhi
volume penjualan. Item 5 (mengelola modal usaha dengan baik untuk mencapai volume

penjualan yang optimal) menunjukkan r hitung 0.710, yang juga valid. Pembelian aset tetap
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dapat memperkuat operasional usaha dan berkontribusi pada peningkatan volume penjualan.
Karena seluruh item pada variabel modal usaha memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel,
dapat disimpulkan bahwa seluruh item valid untuk mengukur variabel modal usaha (X1).

Pada variabel Lokasi Usaha, yang terdiri dari 5 item, uji validitas dilakukan untuk
mengevaluasi sejauh mana lokasi usaha mempengaruhi volume penjualan. Lokasi yang
strategis dan mudah dijangkau pelanggan berpotensi meningkatkan penjualan. Item yang diuji
mencakup Lokasi usaha saya strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen, Lokasi usaha yang
dekat dengan pusat keramaian membantu meningkatkan volume penjualan, Perubahan lokasi
usaha saya akan berdampak positif terhadap volume penjualan, Lokasi usaha yang kurang
strategis mengurangi jumlah pelanggan yang datang, dan Lokasi usaha yang kurang strategis
mengurangi jumlah pelanggan yang datang.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Lokasi

ltem r r tabel (o Keputusan
hitung =0.05) Validitas

Lokasi usaha saya strategis dan mudah dijangkau 0.685 0.196 valid
oleh konsumen
Lokasi usaha ye}ng dekat dengan pusat_ keramaian 0.740 0.196 valid
membantu meningkatkan volume penjualan.
Perl_Jt.Jahan lokasi usaha sa.ya akan berdampak 0.748 0.196 valid
positif terhadap volume penjualan
!_oka5| usaha yang kurang strategis mengurangi 0.634 0.196 valid
jumlah pelanggan yang datang
Lokasi usaha yang kurang strategis mengurangi 0.721 0.196 valid

jumlah pelanggan yang datang
Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Tabel 3, menjelaskan bahwa Item 1 (Lokasi usaha strategis dan mudah dijangkau oleh
konsumen) dengan r hitung 0.685 menunjukkan bahwa item ini valid untuk mengukur seberapa
penting lokasi usaha yang ramai dalam mempengaruhi volume penjualan. Lokasi yang ramai
sering kali meningkatkan peluang untuk menarik lebih banyak pelanggan. selanjutnta item 2
(Lokasi usaha yang dekat dengan pusat keramaian membantu meningkatkan volume
penjualan.) dengan r hitung 0.740, yang lebih besar dari r tabel, menegaskan bahwa lokasi yang
mudah diakses dapat meningkatkan penjualan. Aksesibilitas yang baik sangat penting untuk
meningkatkan jumlah pengunjung. Item 3 (Perubahan lokasi usaha saya akan berdampak
positif terhadap volume penjualan) menunjukkan r hitung 0.748, yang berarti item ini valid.
Keamanan dan kenyamanan menjadi faktor penting dalam menentukan apakah pelanggan

merasa nyaman berbelanja di lokasi usaha. Item 4 (Lokasi usaha yang kurang strategis
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mengurangi jumlah pelanggan yang datang) dengan r hitung 0.634 menunjukkan bahwa jarak
dari pesaing usaha dapat mempengaruhi volume penjualan. Jika usaha berada jauh dari pesaing,
peluang untuk menarik pelanggan lebih tinggi. Item 5 (Lokasi usaha yang kurang strategis
mengurangi jumlah pelanggan yang datang) memiliki r hitung 0.721, yang valid. Efisiensi
distribusi barang dari lokasi usaha ke pelanggan akan mempengaruhi kepuasan pelanggan dan
berdampak pada penjualan.

Pada variabel Volume Penjualan, yang terdiri dari 5 item, uji validitas dilakukan untuk
memastikan apakah item-item tersebut dapat menggambarkan sejauh mana volume penjualan
usaha mikro dipengaruhi oleh faktor modal dan lokasi usaha. Item yang diuji meliputi Volume
penjualan usaha saya dipengaruhi oleh modal yang saya miliki, Volume penjualan usaha saya
meningkat seiring dengan peningkatan lokasi usaha yang lebih strategis, Peningkatan volume
penjualan saya berhubungan langsung dengan promosi yang dilakukan, Keberhasilan usaha
saya sangat dipengaruhi oleh seberapa baik saya mengelola lokasi usaha, dan Volume
penjualan saya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti musim atau tren pasar.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel VVolume Penjualan

ltem r r tabel (o Keputusan
hitung = 0.05) Validitas

Volume penjualan_ gs_aha saya dipengaruhi oleh 0.719 0.196 valid
modal yang saya miliki
Volume penjualan usaha saya meningkat seiring
dengan peningkatan lokasi usaha yang lebih  0.760 0.196 Valid
strategis.
Peningkatan volume per}JuaIan saya berhubungan 0.772 0.196 valid
langsung dengan promaosi yang dilakukan.
Keberhasna_n usaha saya sangat dl_pengaruhl oleh 0.744 0.196 valid
seberapa baik saya mengelola lokasi usaha.
Volume penjualan saya dipengaruhi oleh faktor 0.765 0.196 valid

eksternal seperti musim atau tren pasar.
Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Item 1 (Volume penjualan usaha yang dipengaruhi oleh modal yang miliki) dengan r
hitung 0.719 menunjukkan bahwa item ini valid, mengukur volume penjualan yang stabil dan
berulang setiap bulan. Item 2 (Volume penjualan usaha meningkat seiring dengan peningkatan
lokasi usaha yang lebih strategis) memiliki r hitung 0.760, menunjukkan validitas yang lebih
tinggi, karena penjualan yang lebih tinggi pada hari-hari tertentu seperti akhir pekan sangat
dipengaruhi oleh pola perilaku konsumen. Item 3 (Peningkatan volume penjualan yang
berhubungan langsung dengan promosi yang dilakukan) memiliki r hitung 0.772, menunjukkan
validitas yang sangat tinggi. Diskon atau promosi umumnya meningkatkan volume penjualan

secara signifikan. Item 4 (Keberhasilan usaha sangat dipengaruhi oleh seberapa baik mengelola



Pratiwi, P. et al., Pengaruh Modal Usaha Dan Lokasi Usaha ... 4138

lokasi usaha) dengan r hitung 0.744 juga valid, menunjukkan bahwa usaha mikro dapat
mengalami lonjakan penjualan pada musim tertentu seperti liburan atau hari besar. Item 5
(Volume penjualan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti musim atau tren pasar)
menunjukkan r hitung 0.765, yang juga valid. Perubahan produk atau layanan dapat
meningkatkan minat pelanggan dan berdampak pada peningkatan penjualan.
Uji Reliabilitas

Berikut adalah tabel uji reliabilitas yang mencakup semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu Modal Usaha (X1), Lokasi Usaha (X2), dan VVolume Penjualan (). Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian dapat menghasilkan
data yang konsisten jika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Alpha Cronbach  Keputusan Reliabilitas
Modal Usaha (X1) 0.836 Reliabel
Lokasi Usaha (X2) 0.826 Reliabel
Volume Penjualan (Y) 0.851 Reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Seluruh variabel dalam penelitian ini, baik Modal Usaha, Lokasi Usaha, maupun VVolume
Penjualan, memiliki koefisien Alpha Cronbach yang lebih besar dari 0.60. Hal ini menandakan
bahwa instrumen penelitian ini reliabel, yaitu dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil
dalam pengukuran setiap variabel yang diuji. Nilai Alpha Cronbach yang tinggi menunjukkan
bahwa masing-masing item dalam instrumen tidak hanya saling mendukung, tetapi juga secara
kolektif membentuk suatu instrumen yang valid dan konsisten dalam pengukuran variabel-
variabel yang dimaksud.
Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang dilakukan menggunakan SPSS,

didapatkan model regresi sebagai berikut:

Y =B0+B1(X1)+p2(X2)+e
Y = Volume Penjualan
X1 = Modal Usaha

X2 = Lokasi Usaha

B0 = Intercept (Konstanta)

B1 dan B2 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
€ = Error term

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Variabel Koefisien Standar Error t-statistik  Sig.
Konstanta (Intercept) 2.134 0.315 6.77 0.000
Modal Usaha (X1) 0.457 0.045 10.13  0.000
Lokasi Usaha (X2) 0.329 0.060 5.47 0.000

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Nilai intercept (konstanta) adalah 2.134 dengan signifikansi 0.000, yang berarti bahwa jika
nilai Modal Usaha dan Lokasi Usaha bernilai 0, maka VVolume Penjualan akan berada pada
angka 2.134. Nilai ini menunjukkan adanya faktor dasar atau nilai penjualan minimum yang
tidak bergantung pada kedua variabel independen tersebut. Koefisien untuk Modal Usaha (X1)
adalah 0.457, yang berarti setiap peningkatan 1 unit pada modal usaha akan meningkatkan
volume penjualan sebesar 0.457 unit, dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil t-statistik
untuk modal usaha adalah 10.13 dengan nilai sig. 0.000, yang lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa Modal Usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Volume
Penjualan. Artinya, semakin besar modal usaha yang dimiliki, semakin besar pula volume
penjualan yang dihasilkan. Koefisien untuk Lokasi Usaha (X2) adalah 0.329, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada kualitas lokasi usaha (misalnya, lokasi
yang lebih strategis atau lebih ramai) akan meningkatkan volume penjualan sebesar 0.329 unit,
dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil t-statistik untuk lokasi usaha adalah 5.47 dengan
nilai sig. 0.000 yang juga lebih kecil dari 0.05, yang berarti bahwa Lokasi Usaha memiliki
pengaruh signifikan terhadap Volume Penjualan. Lokasi yang lebih baik akan memberikan
dampak positif terhadap penjualan, karena lokasi usaha yang strategis biasanya meningkatkan
visibilitas dan aksesibilitas bagi konsumen.
Koefisien Determinasi

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Modal R? Abjudted R?
Modal 1 0.627 0.612

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Koefisien Determinasi (R?), nilai 0.627 mengindikasikan bahwa 62.7% variasi dalam
Volume Penjualan dapat dijelaskan oleh variabel Modal Usaha dan Lokasi Usaha. Sisanya,
yaitu 37.3%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai
Adjusted R? sebesar 0.612 menunjukkan bahwa model regresi ini cukup baik dalam
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diuji, dan model tersebut cukup stabil
meskipun mempertimbangkan jumlah variabel yang ada. Secara keseluruhan, hasil regresi
linier berganda ini mengkonfirmasi bahwa baik Modal Usaha maupun Lokasi Usaha

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Volume Penjualan, yang berarti bahwa usaha
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mikro dengan modal lebih besar dan lokasi strategis cenderung memiliki penjualan yang lebih
tinggi.
Uji Asumsi Klasik

Tabel 8. Hasil Uji Asumsi Klasik

Asumsi Hasil Uji Keputusan
Uji Normalitas Uji Kolmogorov-Smirnov: Sig. 0.092  Data berdistribusi normal
Uji Multikolinearitas  VIF (Variance Inflation Factor): X1 = Tidak terjadi
1.25,X2=1.30 multikolinearitas
Uji Uji Glejser: Sig. 0.471 (nilai > 0.05) Tidak ada
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi Uji Durbin-Watson: 1.88 Tidak ada autokorelasi

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Uji asumsi klasik merupakan bagian penting dalam analisis regresi linier berganda untuk
memastikan validitas dan reliabilitas model yang digunakan. Dalam penelitian ini, dilakukan
uji terhadap empat asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pertama, untuk uji normalitas, digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.092. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Asumsi normalitas yang terpenuhi memungkinkan model regresi memberikan estimasi yang
lebih tepat, karena regresi linier berganda mengasumsikan bahwa data yang digunakan
mengikuti distribusi normal. Selanjutnya, dalam uji multikolinearitas, diuji menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF). Hasilnya, nilai VIF untuk variabel Modal Usaha (X1) adalah
1.25, dan untuk Lokasi Usaha (X2) adalah 1.30. Kedua nilai ini jauh di bawah angka 10, yang
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang signifikan di antara variabel-variabel
independen. Ini berarti bahwa masing-masing variabel independen tidak saling mempengaruhi
atau berkorelasi secara kuat satu sama lain, sehingga koefisien regresi dapat dipahami secara
jelas dan tidak ada distorsi dalam pengaruh variabel terhadap variabel dependen.

Untuk uji heteroskedastisitas, dilakukan uji Glejser yang menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.471. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka tidak ditemukan adanya
heteroskedastisitas. Artinya, varians residual dari model regresi ini adalah konstan, yang
merupakan syarat penting untuk validitas hasil regresi. Tanpa heteroskedastisitas, model
regresi memiliki kesalahan yang terdistribusi secara merata di seluruh rentang nilai variabel
independen. Terakhir, dalam uji autokorelasi, digunakan uji Durbin-Watson dengan nilai
sebesar 1.88. Nilai Durbin-Watson antara 1.5 dan 2.5 menunjukkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi pada model ini. Autokorelasi mengacu pada keterkaitan antara nilai kesalahan
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(error terms) pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Tanpa autokorelasi, hasil
model regresi lebih dapat diandalkan, karena tidak ada pola yang terduga dalam kesalahan yang
bisa mempengaruhi prediksi variabel dependen. Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa seluruh asumsi yang diuji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi terpenuhi dengan baik. Dengan demikian, model regresi
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan reliabel,
sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan diandalkan untuk menguji pengaruh modal usaha
dan lokasi usaha terhadap volume penjualan pada usaha mikro di Labuhanbatu Selatan.
Uji Hipotesis

Berikut adalah uraian hasil uji hipotesis untuk pengaruh Modal Usaha (X1) dan Lokasi
Usaha (X2) terhadap Volume Penjualan (Y), serta uji simultan untuk kedua variabel tersebut
terhadap Volume Penjualan, berikut adalah tabel hasil analisis uji hipotesis:

Tabel 9. Uji Hipotesis

t- Sig. (p-
statistik value)

Variabel Keterangan

Modal Usaha (X1) terhadap Volume Signifikan, hipotesis H1

Penjualan () 10.13 0.000 diterima
Lok_aS| Usaha (X2) terhadap Volume 5.47 0.000 S_lgn!flkan, hipotesis H2
Penjualan (Y) diterima
Uji Slmulta_n (X1 dan X2) terhadap 67.27 0.000 S_lgn!flkan, hipotesis H3
Volume Penjualan (Y) diterima

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Tabel di atas menyajikan hasil uji hipotesis untuk menguji pengaruh Modal Usaha (X1)
dan Lokasi Usaha (X2) terhadap Volume Penjualan (), serta uji simultan untuk kedua variabel
tersebut. Untuk pengaruh Modal Usaha (X1) terhadap Volume Penjualan (Y), hasil uji t-
statistik menunjukkan nilai sebesar 10.13 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000,
yang lebih kecil dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa hipotesis H1 yang menyatakan bahwa
Modal Usaha berpengaruh signifikan terhadap VVolume Penjualan diterima. Begitu juga dengan
pengaruh Lokasi Usaha (X2) terhadap Volume Penjualan (Y). Nilai t-statistik sebesar 5.47 dan
nilai signifikansi sebesar 0.000 menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima, yang berarti lokasi
usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap volume penjualan. Selanjutnya, untuk pengujian
hipotesis simultan mengenai pengaruh Modal Usaha (X1) dan Lokasi Usaha (X2) terhadap
Volume Penjualan (Y), hasil uji F menunjukkan nilai 67.27 dengan nilai signifikansi 0.000,
yang juga lebih kecil dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa hipotesis H3 diterima, artinya
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kedua variabel independen tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume

penjualan usaha mikro di Labuhanbatu Selatan.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Modal Usaha (X1) dan Lokasi Usaha
(X2) terhadap Volume Penjualan (Y) pada usaha mikro di Labuhanbatu Selatan. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran yang signifikan terkait bagaimana kedua faktor ini
memengaruhi performa usaha mikro dalam meningkatkan volume penjualan. Berdasarkan
hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan, kedua variabel tersebut terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap volume penjualan usaha mikro. Berikut ini adalah
pembahasan mendalam mengenai hasil penelitian ini, relevansinya dengan penelitian
terdahulu, posisi penelitian ini terhadap teori yang ada, serta implikasinya baik untuk akademisi
maupun praktisi.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa Modal Usaha (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap VVolume Penjualan (). Koefisien regresi untuk modal
usaha sebesar 0.457, yang artinya setiap peningkatan 1 unit dalam modal usaha akan
meningkatkan volume penjualan sebesar 0.457 unit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
modal yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro, semakin besar kapasitas usaha untuk
memperluas pasar dan meningkatkan volume penjualannya. Modal usaha tidak hanya
digunakan untuk pengadaan barang atau jasa, tetapi juga untuk memperluas kapasitas
operasional, meningkatkan kualitas produk, serta memperbaiki strategi pemasaran yang pada
gilirannya meningkatkan volume penjualan. Penemuan ini mendukung banyak penelitian
sebelumnya yang juga menekankan pentingnya modal usaha dalam keberhasilan bisnis mikro.
Wijaya (2018) menemukan bahwa akses terhadap modal yang lebih besar memungkinkan
usaha mikro untuk berkembang lebih cepat. Hal ini terutama terkait dengan kemampuan untuk
memperbanyak stok barang, memperluas jangkauan pasar, serta memperbaiki kualitas produk
atau layanan.

Selain itu, pengaruh Lokasi Usaha (X2) terhadap Volume Penjualan (Y) juga ditemukan
signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0.329. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik
atau strategis lokasi usaha, maka volume penjualan cenderung meningkat. Lokasi yang
strategis dapat meningkatkan daya tarik konsumen, baik dari segi aksesibilitas maupun
visibilitas. Misalnya, usaha yang terletak di pusat keramaian atau dekat dengan pusat

perbelanjaan akan lebih mudah dijangkau oleh calon pelanggan dibandingkan dengan usaha
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yang berada di lokasi yang lebih terpencil. Faktor lokasi ini relevan dengan teori Hotelling
(1929) yang menyatakan bahwa lokasi berperan sangat penting dalam menentukan
keberhasilan usaha, terutama bagi usaha mikro yang bergantung pada jumlah konsumen yang
lewat atau berkunjung ke lokasi tersebut. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa usaha mikro
yang terletak di kawasan yang ramai atau strategis dapat meningkatkan visibilitas mereka, yang
pada akhirnya berdampak pada volume penjualan yang lebih tinggi.

Penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang juga
meneliti pengaruh modal usaha dan lokasi terhadap kinerja usaha mikro. Misalnya, penelitian
oleh Siregar dan Lestari (2019) yang menekankan bahwa modal usaha yang lebih besar
berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja usaha mikro, khususnya dalam hal
peningkatan penjualan dan ekspansi pasar. Modal usaha memungkinkan pelaku usaha untuk
melakukan investasi yang lebih besar dalam aspek-aspek penting seperti peralatan, bahan baku,
promosi, serta perbaikan fasilitas usaha. Begitu pula dengan penelitian oleh Rahman dan
Fitriani (2020) yang menyebutkan bahwa lokasi yang strategis memberikan pengaruh positif
terhadap volume penjualan. Lokasi yang baik tidak hanya meningkatkan aksesibilitas bagi
konsumen, tetapi juga dapat memperbaiki citra dan reputasi usaha. Hal ini terbukti benar dalam
penelitian ini, di mana usaha mikro yang berlokasi di tempat yang strategis cenderung
mengalami peningkatan volume penjualan yang signifikan.

Penelitian ini sangat relevan dengan Resource-Based View (RBV), yang mengemukakan
bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan, seperti modal usaha, dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang mendorong keberhasilan jangka panjang. Modal usaha yang cukup
memungkinkan usaha mikro untuk berinvestasi dalam memperbesar skala usaha dan
meningkatkan kualitas produk serta layanan. Semakin besar modal, semakin besar pula peluang
untuk memperluas pasar dan meningkatkan volume penjualan. Selain itu, penelitian ini juga
mendukung Teori Lokasi yang dikembangkan oleh Hotelling (1929). Teori ini menjelaskan
bahwa lokasi usaha yang strategis dapat menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan
volume penjualan. Bagi usaha mikro, memilih lokasi yang tepat adalah salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan usaha, karena lokasi yang strategis akan meningkatkan visibilitas dan
aksesibilitas bagi konsumen. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa lokasi yang baik dapat
memperbesar peluang usaha untuk menarik lebih banyak konsumen dan meningkatkan
penjualannya.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan literatur

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja usaha mikro. Penelitian ini menegaskan
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pentingnya dua faktor utama modal usaha dan lokasi dalam meningkatkan volume penjualan
pada usaha mikro. Temuan ini membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor lain yang dapat berpengaruh, seperti kualitas manajerial, teknologi, atau dukungan
kebijakan pemerintah dalam pengembangan usaha mikro. Sementara itu, untuk praktisi, hasil
penelitian ini memberikan implikasi praktis yang sangat berguna. Para pelaku usaha mikro
perlu memperhatikan dua hal utama, yaitu peningkatan modal usaha dan pemilihan lokasi yang
strategis untuk mengoptimalkan volume penjualan. Praktisi usaha mikro disarankan untuk
mencari sumber pendanaan atau akses ke modal yang lebih besar agar dapat mengembangkan
usaha mereka lebih cepat. Selain itu, memilih lokasi usaha yang tepat, seperti yang dekat
dengan pusat keramaian, pasar, atau lokasi dengan akses transportasi yang mudah, dapat
meningkatkan jumlah pelanggan dan pada akhirnya meningkatkan volume penjualan. Bagi
pemerintah dan lembaga terkait, hasil penelitian ini memberikan panduan dalam merancang
kebijakan yang mendukung usaha mikro. Kebijakan yang dapat membantu usaha mikro dalam
meningkatkan akses ke modal usaha, seperti melalui program pinjaman atau subsidi, akan
sangat membantu pengembangan usaha mikro. Selain itu, pemerintah dapat
mempertimbangkan untuk memberikan insentif atau fasilitas bagi usaha mikro yang berlokasi
di daerah strategis atau kawasan ekonomi khusus, yang dapat meningkatkan daya saing usaha

mikro tersebut.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap volume penjualan pada usaha mikro di Labuhanbatu Selatan. Hasil analisis
regresi linier berganda mengindikasikan bahwa semakin besar modal yang dimiliki oleh pelaku
usaha, semakin besar pula peluang untuk meningkatkan volume penjualannya. Modal usaha
yang lebih besar memungkinkan pengusaha untuk melakukan investasi yang lebih banyak
dalam aspek-aspek penting seperti pengadaan barang, pemasaran, dan pengembangan produk,
yang semuanya berkontribusi pada peningkatan penjualan. Selain itu, lokasi usaha juga terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume penjualan. Usaha mikro yang berlokasi di
tempat yang strategis, seperti di area ramai atau dekat dengan pusat keramaian, cenderung
memiliki volume penjualan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lokasi
memegang peranan penting dalam menarik lebih banyak pelanggan. Lokasi yang mudah
dijangkau dan terlihat jelas oleh konsumen akan meningkatkan peluang usaha untuk

berkembang dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Secara keseluruhan, penelitian ini
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mengonfirmasi bahwa kedua faktor modal usaha dan lokasi usahasangat mempengaruhi kinerja
usaha mikro, khususnya dalam hal peningkatan volume penjualan. Temuan ini memberikan
kontribusi penting bagi para praktisi dan akademisi untuk lebih memahami dinamika yang
memengaruhi keberhasilan usaha mikro. Bagi pelaku usaha mikro, fokus pada pengelolaan
modal yang baik dan pemilihan lokasi usaha yang strategis dapat menjadi kunci untuk

meningkatkan daya saing dan keberhasilan usaha mereka di pasar.
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